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ABSTRAK

Penulisan skripsi ini dimaksugkarruﬁtuk' mémiberikan pemahaman mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi penempatan“pegawai lama di Sekrefariat Daerah Kabupaten Kubu Raya,
meliputi pendidikan, pengetahuan kerja, keterampilan kerja dan'belrlgalaman kerja. Permasalahan
dalam penempatan _pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Kubu ‘Raya adalah penempatan
pegawai lama dalam jabatan masih belum didasarkan pada kompetensi. Disamping itu Sistem
kepegawaian*belum berorientasi pada Merit System, seperti klasifikas jabatany, uraian tugas,
standar #Kompetensi; serta penilaian kerja yang obyektif masth belum tersedia*sAkibatnya
penempatan belum dapat didasarkan pada rencana kebutuhan yang rasional. Dari temuan hasil
penelitian bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi penempatan pegawai dalam hal ini pendidikan,

#“pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kerja belum menunjukkan hasil yang memadai.
~ Sehingga pegawai yang ditempatkan di Sekretariat Daerah Kabupaten Kubu Raya bekerja kurang %,
g optimal.

Katakunci : Penempatan Pegawai,, Pengalaman Kerja, Pendidikan dan Pelatihan Pegawai. H
ABSTRA

| This thesis is intended to provide an und

| Secretariat long Kubu Raya District , coveri 1€ucation , job knowledge , job skills and work l"

I. experience . Problems in staffing in Ku R%/ istrict Secretariat is long in-service staffing is |
9

CT |
anding of the factors that affect staffing in the f

gtill not based on competence . Besides ing Systemis not oriented to the Merit System, such as
" the classification of positions, job description | com etency standards and objective appraisal is’
* dtill not available . As a result, the placement 1 N6t be based on a rational plan needs . Fromthe
«findings of the research that the factors that |!f|uence the placement of employees in this case
education , knowledge , skills and work expérience has not shown adequate results . So that
employees are placed in Kubu Raya District Secretariat work optimally . J

Key-Words : civil servants Placement , Work Experience, Education and Traning of civil se_ri}ants.

PENDAHUL UAN. kearah yanglebih baik-Untuk mewujugkan ha

Tugas Pemerintah Daerah semakin berat, tersebut, dibutuhkan kinerja pa_rﬁ" aparatur

hal ini sebagaimana“diterapkannya Undang-
Undang No. 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah, mengingat tanggungjawab
yang diberikan oleh pemerintah pusat sangat
besar. Pada akhirnya Pemerintah Daerah harus
memberikan kontribusi dalam penyelenggaraan

tugas pemerintahan umum dan pembangunan
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pemerintah yang memiliki dedikasi, loyalitas
serta pFeﬂ oFIZal isme yang tinggi dan tentunya
mampu menjadi pelindung masyarakat.

Aparat yang memiliki dedikasi dan hasil
kerja yang optimal sangat diharapkan dalam
organisasi pemerintah daerah, dengan demikian

maka harus dilakukan pertimbangan dan
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seleksi yang ketat bagi para calon pegawal
negeri sipil, apalagi yang ingin menduduki
suatu jabatan strategis. Agar aparat dapat lebih
menghayati bidang tugasnya maka seyogianya
pelaksanaan rekrutmen dan penempatan
pegawai harus berpedoman pada analisis
jabatan, dimana outputnya berisi uraian
jabatan, spesifikasi jabatan, dan standar kinerja.

Ada beberapa permasalahan yang dihadapi

oleh pemerintah daerah yang berkaitan dengan.,

sumber daya aparatur antara Iaip:_,.-ﬁe”fta_ma,
Penempatan pegawai Iama_dal‘a'tﬁ% jabatan masih
belum didasarkan padékompetens.
Penempatan ‘p'egawai dalam jabatan selama
ini ma_smr' berorientasi. pada pemenuhan
pef;s,ya;atan administratif — seperti pangkat.
Padahal pangkat tidak selalu berjalan dengan
4 tingkat kompetensi yang dimiliki seorang

formal dan non formal, Pengetahuan Kerja,
Keterampilan Kerja dan Pengalaman Kerja.
berikut penjelasan dari masing-masing faktor
diatas.
1. Pendidikan Formal dan Non Formal
Pendidikan formal adalah kegiatan yang
sistematis, berstruktur, bertingkat dimulai dari
sekolah dasar sampal perguruan tinggi dan
yang setaraf dengannya, termasuk didalamnya
«adalah kegiatan studi

akademis dan, umum, program spesialisasi, dan

yang berorientas

latihan profesional'yaqg dilaksanakan dalam
waktu ~yang terus rr;'é'ﬁefuhs Sedangkan
pengertian pendidikan non formal’ leah jaur
pendidikan di luar* pendidikan forméf"’-ygng
dapat dilaksanakan secara terstruktur dan \
berjenjang untuk kepentingan . tugas dan

pekerjaan yang harus dimiliki pegawai apabila

pegawai. karena pangkat lebih dipengaruhi olen*=fatar belakang pendidikan formalnya _tidak

ijazah yang dimiliki pegawal dan masa kerjadi __sesuai dengan jabatan yang dipegang.

pemerintah. Karena tidak tepatnya penempatan ‘

i ]
, pegawal lama dalam jabatan sesuai dengan

kompetens yang dimiliki tentunya 4Ka
'"Epempengaruhi pelaksanaan tugasnya. ke.c_ﬂg
Sistem kepegawaian belum berorientasi pada

Méhit System, Hampir semua kondisi bagi

systé'm yang berorientasi pada merit system

seperti Klasifikas jabatan, uraian tugas, standar

kompete;i'sir serta penilaian kerja yang obyektif

masih beluﬁslrtersedia Akibatnya penempatan

belum dapat."'--digqsarkan pada rencana

kebutuhan yang rasi or;al.FHaI Tni*menyebabkan

terjadinya ketidaksesuaian antara jenis keahlian

tenaga yang ada dengan jenis keahlian yang

dibutuhkan.

Menurut Suwatno (2003:129) dalam
melakukan penempatan pegawal hendaknya

mempertimbangkan 4 faktor yaitu: Pendidikan
Dayang M egawati

2. I Pengalaman Kerja

l',l Pengalaman adalah
_penguas pengetahuan serta keterampilan
Ll@g dalam pekerjaannya yang dapat J
diukur dari tingkat |
yang

kerja tingkat

masa kerja dan dari
:pengetahuan serta  keterampilan
dimilikinya.
3."Keterampilan Kerja

Keterampilan kerja adalah kemah;puan
untuk®mengoperasikan suatu pekerj_aén secara
mudah dan cermat yang* mémbutuhkan
Kemanmpuan dasar (basic ability). K eterampilan
dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu:
Keahlian dasar, merupakan keahlian seseorang
yang pasti dan wajib dimiliki oleh kebanyakan
seperti membaca, menulis
Keahlian

keahlian seseorang dalam pengembangan
2

orang, dan

mendengar. teknik  merupakan
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teknik yang dimiliki, seperti menghitung secara
tepat, mengoperasikan komputer.
4. Pengetahuan Kerja

Pengetahuan  kerja

yaitu  tingkat

pegetahuan yang terkait dengan tugas
pekerjaan yang akan berpengaruh langsung
terhadap kuantitas dan kualitas dari hasil kerja.

Menurut Marihot (2002:156), penempatan

pegawali dapat berupa penugasan pertama

untuk pegawai yang baru direkrut, tetapi dapat .

juga melalui proses promosi, _per‘rjéli_han
(transfer) dan penurunan jgbatéﬁ (demosi) atau
bahkan pemutusan r[],ubu'r';gan kerja.
SedmgKan"?ﬁmurut Siagian (2012:168)
teori mgn%fémen sumber. daya manusia yang
mlitakﬁir menekankan bahwa penempatan tidak
__h'a-lnya berlaku bagi para pegawai baru akan
tetapi berlaku pula bagi para pegawai lama

yang mengélami alih tugas dan mutasi. Berarti ===

konsep-+ penempatan mencakup promosi,

transfer dan bahkan demosi maupun pemutusan

|
, hubungan kerja

', Berdasarkan informasi yang diperolefiﬂ

'"‘:Eekretariat Daerah Kabupaten Kubu Rl_#
menunjukkan bahwa penempatan pegawal
melhimbulkan beberapa masalah yang dapat
merfjgikan kantor, antara lain rendahnya
seman‘g')qt_ kerja pegawai dalam melaksanakan
peker] aa;i'n}:a, Kondis ini.  menyebabkan
beberapa peggwai menjadi kurang produktif
dalam melaks.énakgrj tugas dan tanggung
jawsbnya, Sejalan dengan peTRthethisaian
Jackson (2004:8) yang menyatakan bahwa:

“penempatan  seseorang ke  posisi
pekerjaan yang tepat, hal ini difokuskan dengan
kesesuaian dan pencocokan antara

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
(knowledge, skill, and abilities) orang-orang
dengan karakteristik pekerjaan”.
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Sesuai dengan pendapat para ahli diatas,
jelas  sekali

didalam suatu organisasi untuk melakukan

bahwa mereka menyarankan

penempatan pegawainya harus sesuai dengan
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
yang dimiliki pegawai tersebut. Agar tujuan
organisas dapat tercapai secara efektif dan
efisien. Berdasarkan temuan di lapangan
penempatan pegawai yang kurang sesuai
=dengan tingkat pendidikan diuraikan dalam
tabel dibavahiini.
rabgl 1.

Daftar Rekapitulasi Susiifian Jabatan PNS
Sekretariat Daerah Kabupaten quu Raya

Tahun 2012 LY
""'-”-.
Nama Jabatan Pendidikan Pendidikan yang,
yang diis .
Seharusnya
Kepala Sub | Sarjana llmu | Sarjana Ekonomi
Bagian Tata | Pemerintahan/
Pemerintahan Sarjana  llmu
Sosid dan
IImu Politik
ala Sub | Sarjana Sarjanallmu
%ian Advokas | Teknik/Sarjan Sosia dandlimu
tanahan aHukum Politik
[ epala Sub | Sarjana llmu Sarjana Teknik
agian Komunikasi Sipil .
"r okuimentasi dan
irformes
epal Sub | Sarjana limu D2 PGSD
jan - Komunikasi/D
,I'i beritaan dan | 3 Komunikasi
MediaMassa
. Kepala Sub | Sarjana Sarjanallmu
Bagian Rencana | Ekonomi Pemerintahan
Kerja dan J
Keuangan ’
Kepala Sub | Sarjana llmu Sarjana llmu
Bagian Sandi dan | Komunikasi/D | Sosia dagilimu
Telekomunikasi 3 Komunikasi Politik

Sumber: Pendliti, direkapitulas darf Susunan
Jebatan PNS Setda..Keb.Kubu Raya,
__Tahun 2014

Berdasarkan dari hasil pra riset yang telah
penulis lakukan, bahwa terdapat pegawai yang
memiliki masa kerja lebih dari lima tahun,

tetapi tidak pernah dimutasikan ke unit kerja

yang lain dalam tingkat yang sama di
lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten
3
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Kubu Raya dan juga terdapat Pegawai yang
tidak sesuai dengan dasar pendidikannya.
Berdasarkan uraian pada latar belakang
masalah di atas, untuk lebih memfokuskan
masalah penelitian maka masalah difokuskan
pada faktor-faktor yang mempengaruhi
penempatan pegawai lama di Sekretariat
Daerah Kabupaten Kubu Raya, meliputi

pendidikan formal dan non formal,
pengetahuan kerja, keterampilan kerja dan
pengalaman kerja. _
METODE -~

Dalam penehtlan 1n| penulls menggunakan
jenis pen_@l+tlan diskriptif eksploratif .

penelitiar\f fﬂskriptif eksploratif adalah metode
yagg" berupaya mencari atau menjejaki fakta,
kebenaran aas suatu

ginformasi_ dan

' permasalahan. Menyajikan dan memaparkan

3. Kasubbag Dokumentasi dan Informasi.
4. Kasubbag Pemberitaan dan Media
Massa.
5. Kasubbag

Keuangan.
6. Kasubbag Sandi dan Telekomunikasi.
Dari

Rencana  Kerja  dan

hasil wawancara peneliti dengan
beberapa informan diatas diperoleh bahwa dari
segi pendidikan sebagian besar penempatan
=RBNS _di Sekretariat Daerah Kab. Kubu Raya
sudah !'se'ﬂjaiﬂ_ldengan jenjang pendidikan
pegawai yang b&éﬁhgkg_tan, namun masih ada
juga penempatan PNS -;"ahg,kbel um sesuai
dengan” latar belakang pendidiannya, hal
tersebut disebabkan .oleh” masih kurangnya
SDM dan kepentingan pimpinan. 1

Sedangkan' dari segi pengalaman Kerja,

pegawal yang: sudah lama menjabat/bekerja

kenyataan dari keseluruhan objek dan subjek™ tentu memiliki pengalaman kerja yang baik, hal
serta mengungkapkan fakta, data dan informasi el dapat dilihat dari kuantitas dan kualitas

| fakta, data dan informasi yang diteliti. Sifat
'.dari pendition  ini adalah ke
fleksbel terbuka, dan semua sumber d|61hggl0
pep'u ng sebagai sumber informasi.

‘S“;ubjek penelitian disini adalah orang-orang
yang ',‘akan dijadikan. sumber-sumber untuk
mempe-rgleh data dan informasi. Penentuan ini
berda&arkéq teknik purposive. Adapun yang
dijadikan s"ebagaj sumber informasi  atau
informan dalam® ~peneI|t|an ini adalah sebagai
berikut: -
A. Asisten Pemerintahan Sekretariat Daerah

Kabupaten Kubu Raya.

B. Beberapa Kasubbag yang berada di bawah

koordinasi Asisten Pemerintahan:

1. Kasubbag Tata Pemerintahan.

2. Kasubbag Advokasi Pertanahan.
Dayang M egawati
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'I yang ada dengan menggali kebenaran atas kelja yang dihasilkan. Sedangkan objek dalam

Eehtlan ini adalah penempatan Pegawai
dﬁ pil di Sekretariat Daerah Kabupaten

f Langkah langkah penelitian yang dilakukan
dalam adalah/’

mengumpulkan data dalam suatu penelitiah,'

! enulis penelitian  ini
yaitu tahap orientasi, tahap ekplorasi dan tahap
member chek. Tahap orientasi, dalam tahap ini
adalah mélakukan

prasurvey ke lokasi yang akan_diteliti, dalam

yang  dilakukan peneliti
penelitians-ini;
Sekretariat Daerah Kabupaten Kubu Raya

Kemudian pendliti

“prasurvey  dilakukan di

juga melakukan studi
dokumentasi serta kepustakaan untuk melihat
dan mencatat data-data yang diperlukan dalam
menunjang penelitian ini.Tahap eksploras,
tahap ini merupakan tahap pengumpulan data
4
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di lokas pendlitian, dengan melakukan
wawancara dengan informan yang terkait,
telah
disediakan peneliti, dan melakukan observasi

dengan pedoman wawancara Yyang

langsung tentang penempatan Pegawai Negeri
Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten Kubu
Raya. Tahap member chek, setelah data
diperoleh di lapangan, baik melalui observasi,
wawancara studi

ataupun dokumentasi,

selanjutnya peneliti mencocokkan data tersebut

dengan permasalahan yang di:[e_Liti'*'g_una
melengkapi atau merevisi data’yang baru, maka
data yang ada tersebut iangkat dan dilakukan
audit trail yaifu menchek kesbsshan data
sesuai deﬁﬁan sumber aslinya.

FAKTOR DOMINAN YANG
MEMPENGARUHI PENEM PATAN

/ PEGAWAI LAMA DI SEKRETARIAT

DAERAH KABUPATEN KUBU RAYA

juga pegawal yang mengatakan bahwa mereka
tidak senang dengan posisinya saat ini. Hal ini
bergantung apakah pegawai tersebut di naikkan
jabatannya (promosi) atau justru di turunkan
jabatannya (demosi). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pegawai yang mendapatkan
promosi akan merasa senang dengan adanya
penempatan dirinya dari jabatan lama ke

jabatan baru, namun sebaliknya pegawai

=merasa tidak senang apabila dirinya di berikan

demos atau <penurunan pangkat dari jabatan
yang lama kedjé\batarl _yang baru. Dengan
demikian faktor pendidilzgii’r-.-fg‘rmal dan non
formal sangat mempengaruhi pené'mpa}tan PNS
di Setda Kabupaten' Kubu'Raya. Berd_z%ar‘kan
hasil wawancara penulis dengan Asistéh-
Pemerintahan 'Setda Kabupaten -Kubu Raya

mengatakan bahwa:

s=——=tnenempatan pegawai di Sekretariat Daerah

1. Pendidikan For mal dan Non Formal
Tingkat pendidikan formal seorang pegawai

l akan berpengaruh dalam penempatan seorang

l pegawal dalam suatu organisasi. Pegawai yqrg l

-berpend|d| kan tinggi akan memberikan r
yang lebih rasional terhadap informasi yaﬁ'g
damang dan berpikir sgjauh mana keuntungan
yané]-i mungkin akan mereka peroleh dari
gagaéal:] tersebut. Selain itu, pendidikan non
formal p;éqawaj yang diperoleh dari luar seperti
diklat, bimhingan teknis dan kursus ‘sangat
membantu déra[p_ spesifikas jabatan pegawai
untuk memudahkan pekerjaan. pegawai yang
latar belakang pendidikan formanya Ek
sesuai.

Berdasarkan hasil penelitian, pegawai yang
penulis wawancarai ada yang mengatakan
bahwa mereka sudah puas dengan posisi dan

tempat mereka bekerja sekarang. Namun ada

Dayang M egawati
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Kabupaten Kubu Raya sebagian besar

9 sudah sesuai dengan jenjang pendidikan

pegawal yang bersangkutan, namun karena

‘kekurangan SDM  dan  kepentingan
pimpinan, sehingga masih ada pegawai
y ditempatkan belum sesuai dengan
4I jenjang pendidikannya”. (Wawancara 23
Jtember 2013).

!.l Jadi dapat disimpulkan bahwa penempatan
PNS lama di Setda Kabupaten Kubu Raya
latar  belakang
pendidikan pegawai yang bersangkutan, !ga'rena

sangat . -memperhatikan
ada ‘beberapa alasan sgja yang menyebabkan
ketidaksesuaian jabatan dengan _péndidikan.
Berikut  pernyataan..kepaa 'Sub  Bagian
Dokum;[asi dan Informasi Sekretariat Daerah
Kabupaten Kubu Raya mengatakan bahwa:

TR saya tidak masalah di tempatkan di
Bagian Dokumentasi dan Informasi, namun
kurang pas jika melihat tingkat pendidikan
saya, ya sudah menjadi tanggungjawab
sebagai PNS untuk bersedia ditempatkan
dimanapun. Saya berusaha semaksimal

5



)

PublikA, Jurnal S1 Ilmu Administrasi Negara VVolume 2 Nomor 2, Agustus 2013
http://jurmafis.fisip.untan.ac.id ; http://jurnal mhsfisi puntan.co.nr

mungkin meningkatkan kinerja saya. Kalo
urusan tugas pokok dan fungsi yang tidak
sesuai dengan jenjang pendidikan saya, itu
tidak menjadi persoadan karena selalu
berpegang teguh pada job description
masing-masing......”.  (Wawancara 25
September 2013).

Dari pernyataan di atas dapat dianalisis
bahwa sebenarnya tidak menjadi masalah jika

penempatan PNS tidak sesual dengan latar
belakang pendidikan, karena hal itu bisa diatasi

dengan cara mempelgjari tugas, pokok dam™

fungs jabatan yang baru dan# "'r'ﬁéngikuti
bimbingan teknis dan diklat™ iang berhubungan
dengan jabatan :-té'rus-ebut. Pemberian
y pegawai dalam
melakaahgkan pekerjaannya dapat membantu
rr}mi'r}gkatkan mutu pekerjaan. Hal tersebut

Jdibenarkan.oleh Kepala Sub Bagian Tata

pengetahuan+~ : kepada

Pemerintahan Sekretariat Daerah Kabupaten

senang dengan posisinya saat ini, mengatakan
bahwa :

“...Saya merasa kurang senang
dengan posisi saya saat ini karena saya
sudah bekerja secara profesional, jujur,
displin, dan berkompeten. Masalah
penempatan saya di Bagian Advokasi
Pertanahan tidak sesuai dengan formasi
jabatan yang saya lamar, disamping saya
sarjana sosial, juga tidak memahami urusan

pertanahan....”. (Wawancara 24 September
2013).
wm, Dari  pernyataan di  atas, dapat

pegawai  yang
bersangkutan tidak‘-sigp untuk ditempatkan

disimpulkane.,_bahwa

dimanapun dan tidak mau, belajar untuk
mendapatkan ilmu_ yang baru, éiehiqgga dia
merasa tidak nyaman menggeluti péf('érj‘aan
yang ia jabat saat ini. Dengan keadaan %peﬁf-
ini hasil kerja yang dilaksanakan akan menjadi

kurang berkualitas.

Kubu Rayayang menyatakan bahwa :

Sesuai dengan hasil pengamatan penulis di

“Pengaruh pemberian pengetahuan yang Wulapangan bahwa rata-rata pegawai sebagian

sesuai dengan bidang dan pekerjaan yang
dilaksanakan  sangat menunjang  dan
" mendukung peningkatan kinerja di organisag
lini  sebagai  perencanaan  pembangln
Sekretariat  Daerah Kabupaten Kubu Raya
Secara komprehensif dan para Pegawai juga
dapat mengerjakan tugasnya dengan sebaik-
baiknya“.(Hasl wawancara tanggal 25

September 2013).

'dapat disimpulkan bahwa Pegawai yang
dibekal-l'-._. pengetahuan ‘dalam. melaksanakan
peker] aanﬁya dapat mempengaruhi kualitas
pekerjaan ye{hg dihasilkan dan dengan adanya
pengetahuan yz;ﬁ'g dimiliki berdasarkan tugas
masing-masing akan menduk-ung; pel aksanaan
tugas dalam jabatannya secara profesional dan
dengan pengetahuan yang luas seorang
Pegawai melakukan
pekerjaan dengan baik dan produktif.

diharapkan mampu

Berbeda dengan Kepaa Sub Bagian

Advokasi Pertanahan, yang merasa tidak
Dayang M egawati

| e

b_ sudah bekerja sesuai dengan  latar
el akang

a

pendidikannya  masing-masing.

:f
ditempatkan di Setda Kabupaten Kubu Raya
selalu dinilai secara objektif. Hal ini dikatakan

oléh Asisten Pemerintahan Sekretariat Daerah
Kabupaten Kubu Raya, mengatakan __béhwa;

un masih ada yang ditempatkan tidak
#a_i_;dengan latar belakang pendidikannya itu
gat relatif jumlahnya. Pegawai yang di

“orang-orang yang di tempatkan di Setda
Kabupaten Kubu Raya. .daf " dinaikkan
jabatannya itu dihilaj dari tingkat pendidikan
yang sesuai, prestasi kerja, dan pangkatnya, itu

yang utama “. (Wawancara 23 September
2013).
Pegawai Negeri Sipil memang akan

melaksanakan pekerjaannya dengan baik

apabila dia merasa nyaman dengan pekerjaan
6
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yang digelutinya. Pegawai juga akan bekerja
baik betul-betul
berkompeten dipekerjaan itu. Oleh karena itu

dengan apabila dia
memang sudah sepantasnya apabila pegawai
yang ingin di mutasi dinilai berdasarkan latar
belakang pendidikan dan keahliannya. Dan
untuk meningkatkan gairah kerja Pegawai
Negeri Sipil salah satu caranya adalah dengan
memberikan penghargaan kepada Pegawai

yang berprestasi atau menunjukkan hasil kerja,,

yang baik. Pegawal yang berprestesi “bisa
diberikan penghargaan dengart cara menaikkan
pangkatnya. Dalam-“fé.cl)ri memang sudah
dijelaskan bgath/?a' untuk mendapatkan hasil
kerja y@ﬁﬁf.maks' mal ‘maka pegawa harus
ditgﬁpémkan sesuai dengan latar belakang

_pendidikannya, “The Right Man In The Right
" Place”. Di Setda Kabupaten Kubu Raya hal ini

i
!

F

sudah di_upayakan oleh pemerintah: bahkan®

mengalami  kesulitan dalam menyelesaikan
tugastugas yang dibebankan kepadanya
Dalam hal ini, untuk mengatas pegawai yang
dalam

pekerjaan dikarenakan ketidaksesuaian latar

masih  kesulitan menyel esaikan
belakang pendidikan dengan jabatan yang
diemban maka dari instansi harus memberikan
pendidikan non formal seperti: pendidikan dan
pelatihan (diklat), bimbingan teknis (bimtek)
=den_ sosialisas yang berhubungan dengan
bidang :p'ekerj.a@p pegawai yang bersangkutan.
Penempatan Bégjawq'_yang terjadi di Setda
Kabupaten Kubu y
pertimbangan dari Tim Bape-r'jakgt yang

Raya“sharus  melalui

diberikan kuasa penuh suntuk membérikan
penilaian kepada Pegawai Negeri Sipil. Tim 11y
di ketuai langsung oleh Sekda K abupaten Kubu
Raya. Dan keputusan akhir tentang penempatan
=dan mutasi seorang Pegawa Negeri Sipil

Asisten Pemerintahan Setda Kabupaten Kubu __berada di tangan Bupati.

Raya, mengatakan bahwa:

...... Kalau penempatan pegawai, Ssaya
menganggap itu sebagian sudah sesuai
dengan bidang ilmunya masing-masing,
misalnya sgja jabatan Kasubbag dan kasi,

" ratarata lulusan S1, kalaupun ada yang
" tidak sesuai dengan bidang ilmunya tapi
‘kami menilai dari pengalaman. kerjanya
ée'lajn itu ada faktor kepentingan pimpinan
juga.....”. (Wawancara 23 September
2018).

Apabildé,_pegawaj ditempatkan pada. posis
yang sesuai 'de_r)gan latar belakang pendidikan
dan kompetensinya=maka akan timbul gairah
kerja pada pegawai tersebut. -Ser;ua_pekéf]'aan
yang dibebankan padanya dapat diselesaikan
dengan baik karena punya pengalaman
sehingga semuanya terasa ringan. Sebaliknya
jika seorang pegawai ditempatkan pada posis
dan bidang kerja yang tidak sesuai dengan

keahliannya maka pegawa tersebut akan

Dayang M egawati

2. Pengalaman kerja
l I I P%gdwnm

adalah
'ielemb?ptukan pengetahuan atau keterampilan

kerja proses
I|tlentang metode suatu pekerjaan karena
|keterlibatan pegawai dalam pelaksanaan tugas
zjan pekerjaan. Pengalaman kerjadalam sub
pokok bahasan ini adaleh tingkat penguasaan
pengetahuan serta keterampilan seseorang
dalam pekerjaannya yang dapat diukurr dari
masa kerja dan dari tingkat pengetahuan serta
keterampilan yang dimilikinya. Sesual dengan
aor Sandi

Telekomunikas yang menyatakan bahwa:

pernyataan Kasubbag dan

“yang menentukan berpengalaman tidaknya
seorang pegawai yang sekaligus sebagai
indikator pengalaman kerja yaitu lama
waktu/masa kerja, tingkat pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki dan penguasaan

Ilmu Administrasi FISIP Universitas Tanjungpura



PublikA, Jurnal S1 Ilmu Administrasi Negara VVolume 2 Nomor 2, Agustus 2013
http://jurmafis.fisip.untan.ac.id ; http://jurnal mhsfisi puntan.co.nr

terhadap pekerjaan dan peraatan”. (Hasil

wawancaratanggal 27 September 2013).

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui
bahwa seorang pegawai yang berpengalaman
akan memiliki gerakan yang mantap dan
lancar, lebih cepat menanggapi tanda-tanda,
dapat menduga akan timbulnya kesulitan
sehingga lebih siap menghadapinya, dan

bekerja dengan tenang. Oleh karenaitu seorang

karyawan yang mempunyai pengalaman kerja s

adal ah seseorang yang mempunyai 1<emarnphan

jasmani, memiliki pengetahuan, dan
keterampilan untuk bekerja serta tidak akan
membahayalg_an bégi dirinya dalam bekerja.

; yang

mepghasilkan pekerjaan yang berkualitas,

Pega.wa'j" berpengadlaman  akan

__K[Jalitas pekerjaan ini berhubungan dengan

" mutu yang dihasilkan oleh para Pegawai dari

sedangkan bagi pegawai yang baru menjadi
PNS tentu sgja masih dalam proses belgar
untuk menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini
senada dengan apa yang diutarakan oleh Bapak
Ramdaniansyah (45) selaku Kasubbag Renja
dan Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten
Kubu Raya, yang menyatakan bahwa:

saya sudah 10 tahun menjabat, dan
sudah terbiasa melaksanakan pekerjaan
yang membutuhkan konsep dan pemikiran

=,Saya. ketika ada instruksi dari atasan saya
selalusmelaksanakan tugas sesuai dengan
apa yang™dianjurkan oleh atasan, baik
dalam penyustnan jadwal  kegiatan,
persiapan pekerjaan, dam,pembuatan modul,
selalu berkoordinasi dan konsultasi dengan
atasan' apabila saya mengal amiy kesulitan
dengan pekerjaan saya, saya akan ber.:[anya
kepada atasan saya bagamana Cara
mengatasi - masalah tersebut.....” (Hasil%
Wawancara Penulis, 26 September 2013)

Berdasarkan hasil observas dan wawancara

suatu pekérjaan dalam organisas, ' dimana®di“atas, dapat disimpulkan bahwa Pegawai yang

| kualitas-pekerjaan ini mencerminkan tingkat __sudah lama menjabat tentu  memiliki
" kepuasan dalam penyelesaian pekerjaan dan
I

, kesesuaian pekerjaan yang diharapkan oleh
pegawai VAI

'memlllkl prestasi kerja. Selain itu kualltaSJl!’I a
bisa diartikan dengan melihat bagajmana

pefgalaman kerja yang baik, hal ini dibuktikan
! p awai  tersebut selalu  melaksanakan
I',,organisasi daam ha ini nya sesuai dengan yang diperintahkan
eﬁn Karena dengan perintah dari atasan

pekerjaan dilakukan sesuai dengan yang
dipéf'rptahkan sehingga  pekerjaan  yang
dilakuliiqn berdasarkan jinput yang ada akan
mencapa}"'t_arget/sasaran kerja yang ditetapkan.
Untuk méhd_apatkan mutu ‘atau  kualitas
pekerjaan yané' baik dalam suatu organises,
salah satu unsur yang ﬁéfnbeﬁgaruhi nya.adalah
pengalaman pegawai.

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis
lakukan di Sekretariat Daerah Kabupaten Kubu
Raya menemukan bahwa pegawai yang
mempunyai pengalaman kerja tentu sgja
PNS

pegawai yang sudah lama menjadi

Dayang M egawati
Ilmu Administrasi FISIP Universitas Tanjungpura

rhaka para Pegawai dapat mengerjakan
1 iekerjaannya sesuai dengan sasaran yang akan
dicapai oleh organisasi bersangkutan dan tidak
lepas dari tugas pokok dan fungsi yang
diemban oleh masing-masing Pegawai. Tujuan
pemberian perintah sesungguhnya ia!ah untuk
merealisasikan tujuan organisasi,.ttjuan utama
pemberian-—perintah  oleh atasan kepada
bawahan ialah untuk mengkoordinasikan
kegiatan bawahan agar kegiatan masing-
masing bawahan yang beraneka macam itu
terkoordinasikan kepada suatu arah yaitu untuk
tujuan organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten
Kubu Raya. sebagaimana yang disampaikan

8
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oleh Bapak Agus Supriyadi selaku Asisten
Pemerintahan menyatakan bahwa:

“Sejauh ini Pegawai yang ada di kantor ini
sudah cukup pengalamannya, walaupun
masih ada yang belum berpengalaman itu
bisa digjarkan dan diberi petunjuk dalam
menyel esaikan pekerjaannya, dimana atasan
dalam memberikan perintah lebih dahulu
mengetahui  kapasitas dan tugas dari
masing-masing Pegawai. Disamping itu
pimpinan juga mengarahkan proses berfikir
Pegawal agar Pegawai bekerja dengan baik
sehingga dalam menyelesaikan pekerjaan
dapat nyambung dengan tugas dari masing="
masing  Pegawai itu  sendiri”.(hasil
wawancaratanggal 23 September 2013).

Berdasarkan pgrﬂyataan dan tanggapan
informan diatas menunjukkan bahwa setiap

Sekretariat  Daerah
Kal_ou‘pémen Kubu Raya sebagian besar sudah

pegawai, ﬁ%ng ada di

_.mémiliki pengalaman dalam bekerja, walaupun

" masih ada yang belum berpengalaman itu bisa

digjarkan_ dan diberi  petunjuk

disampaikan oleh Kasubbag Pemberitaan dan
Media Massa Setda Kabupaten Kubu Raya
yang menyatakan bahwa “Untuk mendapatkan
mutu atau kualitas pekerjaan yang baik dalam

suatu organisasi, salah satu unsur yang
mempengaruhinya adalah pengalaman
pegawai”. (Hasil wawancara penulis, 28

September, 2013).
faktor pengalaman

Jadi jelas sekali bahwa
dalam penempatan PNS
=sangat menentukan keberhasilan dari suatu
organisast: .

Pegawai Neaér'i'--S;pil merupakan orang
terdepan-dalam pel ayanar;ﬂkepaga masyarakat.
Mereka harus beful-betul diperhétikan, salah
satu  bentuk  perhatian pemerintaﬁh"'--b_isa
dilakukan dengan memberikan nilai tambéh-
kepada Pegawai Negeri Sipil yang-menjalankan

tugasnya dengan baik dan pegawai. yang

dalam*=menunjukkan prestasi kerja yang tinggi.

menyelesaikan pekerjaannya. Atasan disini __Pemerintah harus memperhatikan kesejahteraan

juga memegang peranan penting tercapal

tujuan dari organisas yang

ber&angkutan tanpa adanya koordinasi

'terkoord|n|r dengan baik maka mustahil
-l‘.-

pH(erJaan dapat mencapai hasil  yang
d|Ha_rapkan. Pekerjaan dalam suatu organisasi
apaéi;p sebelum dipraktekkan atau dikerjakan,
para F;égawai selain mengetahui tugas pokok
dan fur;'gs_inya juga harus. memperhatikan
arahan ataL; 'h| mbauan dari atasan yang mana
dapat memban.fu-pqra_t_ Pegawai berfikir dalam
" ini*~diharapkan
kualitas dari pekerjaan yang dihasilkan oleh
Sekretariat Daerah Kabupaten Kubu Raya

bekerja. Sehingga dengan

dapat diterima oleh setiap unsur yang ada di
organisas guna bertujuan untuk peningkatan
sasaran/target kerja yang lebih optimal lagi
kedepannya. Hal ini sesuai dengan apa yang
Dayang M egawati

pe‘a Pegawaj Negeri Sipil. Jika kesegjahteraan
p diperhatikan ada kemungkinan

E akan bekerja lebih bak lagi dan
‘blidﬁkorups yang sering disiarkan di televisi
§Jd5h dapat di hindari. Berdasarkan hasil
faktor-faktor yang
penempatan pegawai diatas,

1 aparan  semua
mempengaruhi
penempatan pegawai lama di lingkungan
Sekretariat  Daerah, Kabupaten Kubu j"Raya
belum " sepenuhnya
kompetensi. Hal ini disebabkan-0leh masih

kurangnya-SDM-dan kepentingan pi mpinan.

masih berdasarkan

PENUTUP
Dilihat dari tingkat pendidikan formal dan

non formal, pegawa yang ditempatkan dan
jabatan di Sekretariat Daerah
Kabupaten Kubu Raya sebagian besar sudah

menduduki

lulusan S1 dan sebagian besar sudah pernah
9

Ilmu Administrasi FISIP Universitas Tanjungpura



4

"

PublikA, Jurnal S1 Ilmu Administrasi Negara VVolume 2 Nomor 2, Agustus 2013
http://jurmafis.fisip.untan.ac.id ; http://jurnal mhsfisi puntan.co.nr

mengikuti diklat dan bimbingan teknis
(bimtek). Berdasarkan temuan penelitian yang
bahwa yang

ditempatkan di Setda Kabupaten Kubu Raya

menunjukkan orang-orang
dan dinaikkan jabatannya itu dinilai dari masa
kerja, kompetensi, prestasi dan pangkatnya itu
yang
kekurangan SDM dan kepentingan pimpinan

utama, namun dikarenakan masih

Burhannudin, A. Tayibnapis. 1995.
Administrasi Kepegawaian. Jakarta: PT
Pradnya Paramita.

Deposity, E.2004. Analisis Jabatan. Jakarta:
Universitas Sumatra Utara.

Efendi, Marihot Tua. 2002. Manajemen

Sumber Daya Manusia: Pengadaan,

Pengembangan, Pengkompensasian dan

Peningkatan Produktivitas Pegawai.

Jakartae PT Gramedia Widiasarana

sehingga penempatan pegawai lama di Indonesia
Sekretariat Daerah Kabupaten Kubu Raga""r—’athoni Ahmad. 2006. Organisas dan

kurang memperhatikan latar belakang dan
tingkat pendidikan pegawal Dengan demikian
dalam  Penempatans™ Jabatan Pegawai di
Sekretariat Daérah Kabupaten 'Kubu Raya
harus Iepi*ﬁ'_memperhati kan kesesuaian tingkat
pe1r;1di‘oll|:kan pegawal terutama pada’ jabatan
_.k'épala Sub Bagian, Sehingga tercipta kinerja
yang efektif dan efisien.

Mana}emen Sumber Daya Manusia.
Jakarta: PT= Rmeka Cipta.

Hariandja, E. 2005. Manajeme_q Sumber Daya
Manusia (-pengadaan, pengembangan
pengkompensasian, dan peningkatan
produktivitas' pegawai). Jakartas, PT
Gramedia Widiasarana Indonesia. ~ *

Hasibuan, Malayu. 2005. Manajemen Sumber
Daya Manusia. Jakarta: .PT Bumi
Aksara

Pegawai yang mempunyai pengalaman®——

kerja tentu sgja pegawai yang sudah. lama

menjadi PNS sedangkan bagi pegawa yang

| baru menjadi PNS tentu sga mash dalam

kproses belgjar untuk menyelesal

'"pekerjaannya_ Jadi, dapat disimpulkan bahdn

egawal yang sudah lama bekerja tentu aaﬂa !"I

memlllkl pengalaman kerja yang lebih baik.
Bag;'-_ pegawai yang -berpengalaman dan
berpréﬁp_si semestinya ditempatkan  pada
jabatan ‘E')igang yang sesuai . dengan tingkat
pendidikana"-gan keahliannya, Dan untuk
pegawai yang r.'l'"l&mwkgrj anya lebih dari sepuluh

tahun diberikan penghargaan. ™ =
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